ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel ditinjau dari £Q Kelas XI
SMAN 1 Srengat Blitar” ini ditulis oleh Epa Yuliani, NIM. 126204211021, dibimbing oleh
Dr. Maryono, M.Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Penalaran Analogi Matematis, Menyelesaikan Masalah, Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel, £Q.

Penalaran analogi merupakan suatu konsep berfikir atau bernalar tentang hal baru
yang diperoleh dari sesuatu yang sudah diketahui siswa sebelumnya dengan memperhatikan
kesamaan-kesamaannya. Namun, TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan penalaran analogi
matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Salah satu faktor yang berperan dalam
kemampuan menyelesaikan masalah matematika adalah kecerdasan emosional (EQ), yang
memengaruhi cara siswa mengelola emosi dan berfikir logis saat menghadapi persoalan
matematika terutama soal yang berkaitan dengan kehidupan nyata seperti masalah sistem
persamaan linear tiga variabel (SPLTV).

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendiskripsikan kemampuan penalaran
analogi matematis siswa yang memiliki tingkat £Q tinggi dalam menyelesaikan masalah
SPLTV. (2) Untuk mendiskripsikan kemampuan penalaran analogi matematis siswa yang
memiliki tingkat EQ sedang dalam menyelesaikan masalah SPLTV. (3) Untuk
mendiskripsikan kemampuan penalaran analogi matematis siswa yang memiliki tingkat £Q
rendah dalam menyelesaikan masalah SPLTV.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus yang dilaksanakan di SMAN 1 Srengat Blitar. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah pembagian angket untuk memperoleh data tipe EQ siswa, tes
penalaran analogi matematis, dan wawancara untuk memperdalam kemampuan penalaran
analogi matematis siswa dengan subjek yang terdiri dari 2 siswa EQ tinggi, 2 siswa EQ
sedang dan 2 siswa EQ rendah. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kemampuan penalaran analogi matematis
siswa dengan tipe £Q tinggi mampu memenuhi 4 indikator penalaran analogi matematis yaitu
encoding (pengkodean), inferring (penyimpulan), mapping (pemetaan), dan applying
(penerapan). (2) Kemampuan penalaran analogi matematis siswa dengan tipe EQ sedang
hanya mampu memenuhi 2 indikator penalaran analogi matematis yaitu encoding
(pengkodean) dan inferring (penyimpulan). (3) Kemampuan penalaran analogi matematis
siswa dengan tipe EQ rendah tidak mampu memenuhi 4 indikator penalaran analogi
matematis yaitu encoding (pengkodean), inferring (penyimpulan), mapping (pemetaan), dan

applying (penerapan).

XVi



ABSTRACT

This thesis, entitled “Students Mathematical Analogy Reasoning Ability in Solving Three-
Variable Linear Equation Systems as Seen from the EQ of Grade XI Students at SMAN 1
Srengat Blitar,” was written by Epa Yuliani, Student ID Number 126204211021, under the
supervision of Dr. Maryono, M.Pd.

Keywords: Mathematical Analogy Reasoning Ability, Problem Solving, Three Variable
Linear Equation System, EQ.

Analogy reasoning is a concept of thinking or reasoning about new things obtained
from something that students already know by paying attention to the similarities. However,
TIMSS shows that the mathematical analogy reasoning ability of students in Indonesia is still
relatively low. One factor that plays a role in mathematical problem-solving ability is
emotional intelligence (EQ), which affects how students manage their emotions and think
logically when facing mathematical problems, especially those related to real life, such as
three-variable linear equation systems (SPLTV).

The objectives of this study are (1) to describe the mathematical analogy reasoning
abilities of students with high EQ in solving SPLTV problems, (2) to describe the
mathematical analogy reasoning abilities of students with moderate EQ in solving SPLTV
problems, and (3) to describe the mathematical analogy reasoning abilities of students with
low EQ in solving SPLTV problems.

The research method used was a qualitative approach with a case study type of
research conducted at SMAN 1 Srengat Blitar. The data collection techniques used were
questionnaires to obtain data on students' EQ types, mathematical analogy reasoning tests,
and interviews to explore students' mathematical analogy reasoning abilities with subjects
consisting of 2 students with high EQ, 2 students with medium EQ, and 2 students with low
EQ. Data analysis techniques included data reduction, data presentation, and conclusions.

The results showed that (1) Students with high EQ were able to meet the four
indicators of mathematical analogy reasoning, namely encoding, inferring, mapping, and
applying. (2) The mathematical analogy reasoning ability of students with medium EQ was
only able to meet 2 indicators of mathematical analogy reasoning, namely encoding and
inferring. (3) The mathematical analogy reasoning ability of students with low EQ types
cannot meet the four indicators of mathematical analogy reasoning, namely encoding,
inferring, mapping, and applying.
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